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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep pendidikan intelektual dalam Al-Qur’an dan
relevansinya dalam pendidikan modern. Metode yang digunakan adalah penelitian pustaka
dengan menganalisis berbagai sumber literatur yang berkaitan dengan pendidikan
intelektual dan pemikirannya dalam Al-Qur’an. Pengumpulan data dilakukan dengan
meninjau tafsir-tafsir klasik dan kontemporer serta teori-teori pendidikan intelektual. Data
yang terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif untuk menemukan kesesuaian nilai-
nilai Qur’ani dalam pendidikan intelektual masa kini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendidikan intelektual dalam Al-Qur’an mengintegrasikan ilmu pengetahuan dengan nilai-
nilai spiritual, di mana akal menjadi instrumen utama untuk memahami hakikat kehidupan
dengan bimbingan wahyu. Konsep ini relevan untuk pendidikan modern dalam
menumbuhkan kecerdasan intelektual sekaligus akhlak mulia.

Kata kunci: Alquran, Intelektual, Pendidikan.

Intellectual Education in the Qur'an

Abstract

This research aims to examine the concept of intellectual education in the Qur’an and its relevance to
modern education. The methodology used is a literature review by analyzing various sources related to
intellectual education and its concepts in the Qur’an. Data collection was conducted by reviewing
classical and contemporary tafsirs as well as intellectual education theories. The gathered data was
then analyzed qualitatively to find the alignment of Qur’anic values in contemporary intellectual
education. The results show that intellectual education in the Qur’an integrates knowledge with
spiritual values, where the intellect serves as the primary tool to understand the essence of life with the
guidance of revelation. This concept is relevant to modern education in nurturing intellectual
intelligence alongside noble character.

Keywords: Quran, Intellectual, Education.

PENDAHULUAN

Secara bahasa, "pendidikan intelektual” terdiri dari dua kata kunci. "Pendidikan"
dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah "tarbiyah" (i), yang berasal dari kata dasar
"rabba" (&) yang mengandung arti memelihara, menumbuhkan, dan mengembangkan
sesuatu hingga mencapai kesempurnaannya. Adapun "intelektual" berkaitan erat dengan
kata "al-‘aql" (J&)), yang berarti akal, yaitu daya pikir manusia yang digunakan untuk
memahami ilmu dan membedakan antara yang benar dan salah (Ibn Manzur, 1990). Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), "pendidikan" didefinisikan sebagai proses
pembelajaran untuk mengembangkan potensi diri, sedangkan "intelektual" diartikan sebagai
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hal yang berkaitan dengan kecerdasan dan akal budi (Departemen Pendidikan Nasional,
2008). Dengan menggabungkan kedua pengertian ini, pendidikan intelektual secara bahasa
dapat dimaknai sebagai proses memelihara dan mengembangkan kecerdasan akal budi.

Secara istilah, Pendidikan Intelektual mengacu pada proses pengembangan kapasitas
kognitif yang sistematis melalui pendekatan pedagogis yang terstruktur untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan analitis (Nurdin, 2024). Menurut
penelitian terbaru, pendidikan intelektual tidak hanya mencakup transfer pengetahuan,
tetapi lebih menekankan pada pembentukan critical thinking skills dan problem-solving abilities
yang diperlukan di abad ke-21 (Alwasilah & Supriyanto, 2023).

Dalam perspektif kontemporer, pendidikan intelektual dipahami sebagai proses
pembentukan mindset ilmiah yang meliputi kemampuan mengevaluasi informasi,
menganalisis argumen, dan mengkonstruksi pengetahuan baru (Syarif, 2022). Konsep ini
berkembang seiring dengan tuntutan era digital yang memerlukan kemampuan berpikir
tingkat tinggi (higher order thinking skills) untuk menghadapi kompleksitas permasalahan
modern (Rahman & Fauzi, 2023). Proses pendidikan intelektual dalam pandangan mutakhir
juga menekankan pentingnya pengembangan metacognitive skills, yaitu kemampuan untuk
merefleksikan dan mengatur proses berpikir sendiri, yang menjadi kunci dalam
pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning) (Hidayat & Prasetyo, 2024).

Para ulama memiliki pandangan yang selaras tentang pentingnya pendidikan
intelektual. Imam Al-Ghazali menegaskan bahwa akal adalah anugerah terbesar Allah yang
harus diasah dengan ilmu. Namun, ilmu tersebut harus membawa seseorang semakin dekat
kepada Penciptanya, bukan justru menjauhkannya (Al-Ghazali, t.th). Syed Muhammad
Naquib al-Attas, seorang pemikir Muslim kontemporer, menyatakan bahwa tujuan akhir
pendidikan intelektual dalam Islam adalah penanaman 'adab’ (tata krama dan keadilan)
dalam diri manusia, sehingga ilmunya membuahkan akhlak mulia (Al-Attas, 1993).
Sementara itu, Fazlur Rahman menekankan bahwa Al-Qur’an adalah kitab yang sangat
merangsang akal pikiran, dan semangat intelektual inilah yang melahirkan kejayaan
peradaban Islam di masa lalu (Rahman, 1982).

Ensiklopedia-ensiklopedia pendidikan Islam mendefinisikan pendidikan intelektual
(sering disebut at-tarbiyah al-'aqliyyah) sebagai salah satu aspek terpenting. The Oxford
Encyclopedia of Philosophy of Education menjelaskan bahwa dalam Islam, akal dan wahyu
bekerja sama untuk menemukan kebenaran, bukan saling bertentangan (Curren, 2003).
Sementara itu, ensiklopedia berbahasa Arab menyebutkan bahwa pendidikan intelektual
mencakup latihan untuk menguasai berbagai keterampilan berpikir, seperti analisis,
memecahkan masalah, dan kreativitas, yang semuanya dilandasi oleh nilai-nilai ketuhanan
(Zarkasyi, 2012). Intinya, pendidikan intelektual dalam Islam bersifat menyeluruh,
menghubungkan sains, filsafat, dan agama.

Berdasarkan uraian di atas, penulis berpendapat bahwa Pendidikan Intelektual
dalam Al-Qur'an adalah sebuah pendekatan pendidikan yang menjadikan akal sebagai
instrumen utama untuk memahami hakikat kehidupan, dengan bimbingan wahyu sebagai
kompasnya. Konsep ini sangat relevan untuk menjawab tantangan zaman sekarang, di mana
ilmu pengetahuan sering kali terpisah dari nilai-nilai etika dan spiritual. Dengan mengikuti
konsep Al-Qur’an, pendidikan intelektual tidak hanya menciptakan orang yang pintar,
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tetapi juga manusia yang bijaksana (ulul albab), yang menggunakan kepintarannya untuk
kemaslahatan umat dan sebagai bentuk pengabdian kepada Allah.

No Surah Ayat Jumlah
1 Al-Ankabut 3 1
2 Al Imran 66 1
3 Al-Baqarah 32,129, 151, 209, 232 5
4 Yusuf 68 1
5 Al-Anbiyaa 110 1
6 Al-An'am 59 1
7 At-Tawba 78 1
8 At-Takathur 5 1
9 Al-Alaq 1
10 Al-Jinn 28 1
11 Ash-Shura 35, 227 2
12 Al-Ma'idah 34,92, 98 3
13 Yusuf 101 1
14 Al-FatH 18, 25 2
15 Az-Zumar 9,49 2

Jumlah 23
METODE

Metode penelitian dalam studi ini terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian yang
bersifat Penelitian Pustaka. Penelitian pustaka mengandalkan kajian literatur yang relevan
dengan topik yang diteliti, dengan tujuan untuk menggali pemahaman teoretis mengenai
konsep yang dibahas dalam Al-Qur'an terkait pendidikan intelektual. Sumber data yang
digunakan berasal dari buku-buku, artikel jurnal (Assingkily, 2021), dan sumber lainnya
yang dapat memberikan wawasan mendalam mengenai pendidikan intelektual dalam
konteks Islam.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui pencarian dan
pemilihan referensi yang terpercaya, baik yang bersumber dari kitab-kitab tafsir klasik
maupun penelitian-penelitian kontemporer terkait pendidikan intelektual. Data yang
dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan analisis kualitatif yang bertujuan untuk
memaknai ayat-ayat dalam Al-Qur'an yang berhubungan dengan pengembangan akal dan
pendidikan intelektual. Melalui pendekatan ini, penelitian tidak hanya fokus pada makna
literal teks, tetapi juga konteks historis dan pemahaman kontemporer terkait pendidikan
intelektual dalam Islam.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Ayat dan Terjemah

1. QS Al-Alaq: 5
Oe i u o e

Artinya: Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.

2. QS Al-Bagarah: 32
@ oS fadal S31 S Wale w NI W e ¥ i 156
Artinya: Mereka menjawab, “Mahasuci Engkau. Tidak ada pengetahuan bagi kami,

selain yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sesungguhnya Engkaulah
Yang Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.”

3. QS Az-Zumar: 9
Gl G galag dl sing 48 o5 5 KRS gy 8301 505 Wiy 1l 0T 4T &5 58 o4
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Artinya: (Apakah orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang
beribadah pada waktu malam dalam keadaan bersujud, berdiri, takut pada
(azab) akhirat, dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah (Nabi
Muhammad), “Apakah sama orang-orang yang mengetahui (hak-hak Allah)
dengan orang-orang yang tidak mengetahui (hak-hak Allah)?”
Sesungguhnya hanya ululalbab (orang yang berakal sehat) yang dapat
menerima pelajaran.

B. Tafsir Tahlili
1. Tafsir Al-Maragi (Ahmad Mustafa Al-Maragi)
a. QS’‘Alaq:5

(s a2) S oY s@y sl g e 5338 f (il f e Z:u.fs;ﬁ\ e} g
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Artinya: "Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya." (Di dalamnya
terdapat beberapa pembahasan): Pertama: Firman-Nya, {Dia mengajarkan manusia apa yang
tidak diketahuinya} maksudnya adalah Allah menjadikan manusia mampu untuk
memperoleh berbagai ilmu, dengan menciptakan alat-alat dan potensi-potensi yang
dengannya manusia dapat meraih ilmu, yaitu panca indera dan akal. Karena ilmu itu ada
yang bersifat indrawi dan ada yang bersifat akali. Penyandaran pengajaran kepada Allah
Ta'ala adalah karena Dialah Pencipta alat-alat dan potensi-potensi tersebut, serta Yang
Menentukan bagaimana proses memperoleh ilmu itu terjadi.

Kedua: Dikatakan bahwa yang dimaksud dengan "manusia" di sini adalah Adam
alaihissalam, dan Allah mengajarkannya nama-nama segala sesuatu. Pendapat lain
mengatakan, maknanya bersifat umum untuk setiap manusia, dan Allah mengajarkannya
apa yang bermanfaat bagi agama dan dunianya, serta mengilhamkan kepadanya jalan-jalan
untuk belajar dan berpikir. Ada juga yang berpendapat bahwa yang dimaksud adalah
Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam, Allah mengajarkan kepadanya melalui wahyu apa
yang sebelumnya tidak ia ketahui.

Ketiga: Pada ayat ini terdapat isyarat tentang kemuliaan ilmu, dan bahwa ilmu
merupakan salah satu nikmat teragung yang Allah anugerahkan kepada hamba-hamba-Nya.
Juga bahwa para ulama adalah pewaris para nabi, dan bahwa Dia Subhanahu adalah Sang
Pengajar yang sebenarnya, sedangkan manusia hanyalah penemu bagi apa yang telah Allah
tentukan dan Dia goreskan dalam lembaran-lembaran alam semesta (Al-Maragi, 1947, Jil. 30,
hlm. 156).

b. QS Al-Baqarah: 32
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Artinya: "Mereka (malaikat) berkata: 'Mahasuci Engkau, tidak ada ilmu bagi kami
selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana." (Dalam ayat ini terdapat dua pembahasan):

Pertama: Firman-Nya: {Mahasuci Engkau} maksudnya: untuk menyucikan dan
mengagungkan Engkau dari apa yang dikatakan oleh orang-orang yang zalim. Ini
menunjukkan adab mereka dalam berbicara dengan Allah Ta'ala, di mana mereka
mendahulukan penyucian dan tasbih sebelum menjawab pertanyaan.

Kedua: Firman-Nya: {tidak ada ilmu bagi kami selain apa yang telah Engkau ajarkan
kepada kami} maksudnya: kami tidak memiliki ilmu tentang nama-nama ini dan apa yang
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ditunjukkannya kecuali apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Kami tidak
mengetahui sesuatu pun dari diri kami sendiri, kami hanya mengetahui dengan apa yang
Engkau ajarkan kepada kami. Dalam hal ini terdapat isyarat bahwa seluruh ilmu berasal dari
Allah Ta'ala, dan bahwa seorang hamba tidak boleh berbangga dengan ilmunya, tetapi harus
mengembalikannya kepada Pengajar pertamanya, yaitu Allah Subhanahu.

Kemudian mereka menyifati Allah Ta'ala dengan ilmu dan hikmah sebagai bentuk
kesempurnaan adab, maka mereka berkata: {Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana} maksudnya: Yang Mengetahui kemaslahatan hamba-
hamba-Mu, Yang Maha Bijaksana dalam mengatur urusan mereka. Maka Engkaulah yang
berhak untuk disembah dan disucikan, dan Engkaulah yang pantas untuk diharapkan dan
ditakuti”. (Al-Maragi, 1947, Jil. 1, hlm. 96)

c. Az-Zumar:9
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Artinya: "(Apakah orang yang beribadah pada waktu malam dengan sujud dan

berdiri, karena takut kepada azab akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya, sama

dengan orang yang tidak melakukannya?) Katakanlah: 'Adakah sama orang-orang yang

mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?' Sesungguhnya hanya orang yang
berakal sehat yang dapat menerima pelajaran."(Dalam ayat ini terdapat tiga pembahasan):

Pertama: Firman-Nya: {Apakah orang yang beribadah pada waktu malam dengan

sujud dan berdiri} maksudnya: Apakah orang yang taat dan patuh kepada Allah, dengan

berdiri dan sujudnya di tengah malam, karena takut akan azab akhirat dan mengharapkan

rahmat Tuhannya, sama dengan orang yang berpaling dari semua itu dan hanya mengikuti

hawa nafsunya?! Ini adalah pertanyaan yang mengandung cercaan dan celaan bagi orang-

orang kafir.
Kedua: Firman-Nya: {Katakanlah: 'Adakah sama orang-orang yang mengetahui
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?'} maksudnya: Apakah sama orang-orang yang

berilmu yang mengenal hak Tuhan mereka lalu mereka menyembah-Nya, yang mengetahui
balasan-Nya lalu mencarinya, dan yang mengetahui azab-Nya lalu menjauhinya, dengan
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orang-orang bodoh yang tidak mengetahui sedikit pun dari semua itu sehingga mereka
tidak beramal untuknya?! Pasti tidak sama.

Ketiga: Firman-Nya: {Sesungguhnya hanya orang yang berakal sehat yang dapat
menerima pelajaran} maksudnya: Hanyalah orang-orang yang memiliki akal sehat dan
pikiran yang jernih yang dapat mengambil pelajaran dan nasihat. Akal yang dapat
membedakan antara hak dan batil, antara kebaikan dan keburukan, sehingga mereka
memilih yang hak dan baik, serta menjauhi yang batil dan buruk. (Al-Maragi, 1947, Jil. 24,
hlm. 43)

2. Tafsir Ibn (Katsir Imam Ismaill bin “Umar Ibn Kathir)

a. QS Al-‘Alaqg:5
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Artinya: "Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya." "Firman-Nya: { i*¢
# 1 G owdy) artinya: Dia mengajarkannya berbicara, menulis, dan berhitung. Ibnu Abbas
berkata: 'Dia mengajarkan Adam semua nama-nama.’ Mujahid berkata: 'Dia mengajarkan
manusia menulis dengan pena.' Qatadah berkata: 'Dia mengajarkannya ucapan mulut.'
Dikatakan: Yang dimaksud dengan 'manusia’ di sini adalah Muhammad shallallahu
'alaihi wasallam, Allah mengajarkannya apa yang tidak dia ketahui, maka dia adalah sebaik-
baik dan termulia di sisi Allah, yang paling berilmu dan paling bertakwa. Dalam ayat-ayat
yang mulia ini terdapat kemuliaan ilmu, dan bahwa ilmu termasuk nikmat Allah yang
paling agung atas hamba-Nya. Oleh karena itu Dia berfirman: {3 § & owifi 4}, maka Dia
menisbatkan pengajaran kepada-Nya, sebagaimana firman-Nya: {Yang mengajar (manusia)
dengan perantaran kalam * Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya}, maka
Dia memberitahukan bahwa Dia mengajarkannya apa yang tidak dia ketahui, yang
menunjukkan bahwa ilmu berasal dari sisi Allah, dan bahwa Dialah Pengajar yang
sebenarnya”. (Ibn Katsir, 1999, jil. 8, hlm. 458)
b. QS Al-Baqarah: 32
S kel 3T ke v ) e ) sl 106
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Artinya: "Mereka (malaikat) berkata: 'Mahasuci Engkau, tidak ada ilmu bagi kami

selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha

Mengetahui lagi Maha Bijaksana." "Firman Allah Ta'ala: {Mereka berkata: Mahasuci Engkau,

tidak ada ilmu bagi kami selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sesungguhnya

Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana} artinya: Malaikat berkata seraya

memberikan alasan atas apa yang sebelumnya mereka katakan: 'Mahasuci Engkau' -

maksudnya: kami menyucikan dan mengagungkan-Mu dari kami mengatakan apa yang

tidak kami ketahui. Perkataan mereka: {tidak ada ilmu bagi kami selain apa yang telah

Engkau ajarkan kepada kami} artinya: kami tidak mengetahui sesuatu pun kecuali apa yang

Engkau ajarkan kepada kami, maka alangkah mulia dan tingginya apa yang Engkau ajarkan
kepada kami. Dalam perkataan ini terdapat adab terhadap Allah Ta'ala yang tidak samar.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya: {tidak ada ilmu

bagi kami selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami} dia berkata: "Yang Engkau

ajarkan kepada kami dari nama-nama.' Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud semacam itu.

Kemudian mereka berkata: {Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha

Bijaksana} artinya: Engkau Yang Mengetahui segala sesuatu, Yang Maha Bijaksana dalam

ciptaan-Mu dan perintah-Mu. Maka ini termasuk jenis ilmu yang paling sempurna, yaitu

ilmu tentang Allah, nama-nama-Nya, dan sifat-sifat-Nya”. (Ibn Katsir, 1999, jil. 1, hlm. 215)
c. Az-Zumar:9
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Artinya: "(Apakah orang yang beribadah pada waktu malam dengan sujud dan
berdiri, karena takut kepada azab akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya, sama
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dengan orang yang tidak melakukannya?) Katakanlah: 'Adakah sama orang-orang yang
mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?' Sesungguhnya hanya orang yang
berakal sehat yang dapat menerima pelajaran."

"Firman Allah Ta'ala: {Apakah orang yang beribadah pada waktu malam dengan
sujud dan berdiri} artinya: Apakah orang yang tunduk kepada Allah, beribadah kepada-Nya
di waktu-waktu malam, dengan sujud dan berdiri, {karena takut kepada azab akhirat}
artinya: takut akan hari kiamat dan apa yang ada di dalamnya berupa siksa, {dan
mengharapkan rahmat Tuhannya} artinya: dan mengharapkan apa yang ada di sisi Allah
berupa pahala, sama dengan orang yang berpaling dari semua itu, tidak takut dan tidak
berharap?

Kemudian Dia berfirman: {Katakanlah: 'Adakah sama orang-orang yang mengetahui
dengan orang-orang yang tidak mengetahui'} artinya: tidak sama orang-orang ini dan orang-
orang itu. Orang-orang yang mengetahui adalah mereka yang mengenal hak Allah lalu
menunaikannya, mengenal perintah-Nya lalu mengikutinya, dan mengenal larangan-Nya
lalu menjauhinya. Sedangkan orang-orang yang tidak mengetahui adalah orang-orang
bodoh yang tidak mengenal sesuatu pun dari semua itu, sehingga mereka tidak beramal
untuknya. {Sesungguhnya hanya orang yang berakal sehat yang dapat menerima pelajaran}
artinya: hanya orang-orang yang memiliki akal sehat dan pemahaman yang lurus yang
dapat mengambil pelajaran dan nasihat, yang dapat membedakan antara hak dan batil,
antara kebaikan dan keburukan, lalu mereka mengambil yang hak dan meninggalkan yang
batil”. (Ibn Katsir, 1999, jil. 7, hlm. 58)

3. Tafsir Al-Qurtubi (Imam Abu ‘Abdillah al-Qurtubi)

a. QS Al-Alaq: 5
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Artinya: "Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya."

"Firman Allah Ta'ala: {2 & G Gudy) ek‘-} artinya: Dia mengajarkan Adam semua nama-
nama, dan Adam adalah manusia pertama. Dikatakan: Yang dimaksud adalah jenis manusia
secara umum, karena Allah mengajarkan anak cucu Adam semua ilmu dan keterampilan.
Dikatakan pula: Yang dimaksud adalah Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam, Allah
mengajarkannya melalui wahyu apa yang tidak dia ketahui. Dalam ayat ini terdapat dalil
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tentang keutamaan ilmu dan kemuliaannya, dan bahwa ilmu termasuk nikmat Allah yang
paling agung atas hamba-Nya. Sebagian ulama berkata: Sesungguhnya Allah memuliakan
manusia dengan akal dan ilmu, sehingga menjadikannya dengan kedua hal tersebut sebagai
pemimpin makhluk.

Firman-Nya: {apa yang tidak diketahuinya} mencakup setiap ilmu yang bermanfaat
dalam agama dan dunia. Ulama telah berbeda pendapat tentang ilmu yang diajarkan Allah
kepada Adam, dikatakan: Itu adalah nama-nama benda, dikatakan: nama-nama sifat,
dikatakan: nama-nama malaikat, hewan, dan lainnya. Pendapat pertama lebih jelas;
berdasarkan firman Allah Ta'ala: {Dan Dia mengajarkan Adam semua nama-nama}”. (Al-
Qurtubi, 2006, jil. 20, hlm. 126)

d. QS Al-Bagarah: 32
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Artinya: "Mereka (malaikat) berkata: 'Mahasuci Engkau, tidak ada ilmu bagi kami
selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.™

"Firman Allah Ta'ala: {Mereka berkata: Mahasuci Engkau, tidak ada ilmu bagi kami
selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana} dalam ayat ini terdapat dua pembahasan:

Pertama: Perkataan mereka: {Mahasuci Engkau} merupakan penyucian dan
pengagungan terhadap Allah Ta'ala, dan ini termasuk adab terhadap Allah Ta'ala, di mana
mereka mendahulukan tasbih sebelum menjawab. Dalam hal ini terdapat dalil bahwa ketika
seorang hamba ingin bertanya atau menjawab, hendaknya mendahulukan pujian kepada
Allah Ta'ala.

Kedua: Perkataan mereka: {tidak ada ilmu bagi kami selain apa yang telah Engkau
ajarkan kepada kami} merupakan pengakuan dari mereka atas kelemahan dan keterbatasan,
dan penyerahan diri kepada Penguasa Yang Maha Mengetahui. Dalam hal ini terdapat
penegasan bahwa semua ilmu berasal dari Allah Ta'ala, dan bahwa seorang hamba tidak
boleh berbangga dengan ilmunya, tetapi harus mengembalikannya kepada Pengajarnya,
Mahasuci Dia.

Kemudian mereka menyifati-Nya dengan ilmu dan hikmah sebagai penyempurnaan
adab, maka mereka berkata: {Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana} artinya: Yang Mengetahui kemaslahatan makhluk-Nya, Yang Maha Bijaksana
dalam mengatur urusan mereka. Dalam hal ini terdapat dalil tentang kewajiban memuiji
Allah Ta'ala dengan nama-nama dan sifat-sifat-Nya”. (Al-Qurtubi, 2006, jil. 1, hlm. 264)
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e. Az-Zumar:9
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Artinya: "(Apakah orang yang beribadah pada waktu malam dengan sujud dan
berdiri, karena takut kepada azab akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya, sama
dengan orang yang tidak melakukannya?) Katakanlah: 'Adakah sama orang-orang yang
mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?' Sesungguhnya hanya orang yang
berakal sehat yang dapat menerima pelajaran." "Dalam ayat ini terdapat dua pembahasan:

Pertama: Firman Allah Ta'ala: {Apakah orang yang beribadah pada waktu malam
dengan sujud dan berdiri} artinya: Apakah orang yang tunduk dan patuh di tengah malam,
dengan sujud dan berdiri dalam shalatnya, {karena takut kepada azab akhirat} artinya: takut
akan siksa-Nya, {dan mengharapkan rahmat Tuhannya} artinya: pahala-Nya, sama dengan
orang yang tidak menyembah Tuhannya, tidak takut siksa-Nya, dan tidak mengharapkan
pahala-Nya?! Apakah keduanya sama?! Bahkan keduanya berbeda seperti perbedaan antara
makhluk hidup dan benda mati.

Kedua: Firman-Nya: {Katakanlah: 'Adakah sama orang-orang yang mengetahui
dengan orang-orang yang tidak mengetahui'} artinya: Orang-orang yang mengetahui hak
Allah lalu menunaikannya, mengetahui perintah-Nya lalu mentaatinya, mengetahui
larangan-Nya lalu menjauhinya, apakah mereka sama dengan orang-orang bodoh yang
tidak mengetahui sesuatu pun dari semua itu?! Pasti tidak sama. {Sesungguhnya hanya
orang yang berakal sehat yang dapat menerima pelajaran} artinya: Hanyalah orang-orang
yang memiliki akal sehat dan pemahaman yang dapat mengambil pelajaran dan nasihat,
yang dapat membedakan antara hak dan batil, antara yang bermanfaat dan yang

membahayakan, lalu mereka mengambil yang hak dan meninggalkan yang batil”. (Al-
Qurtubi, 2006, jil. 15, hlm. 291)
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C. Kaitan dengan Hadist Rasulullah

1.

Hadist Kewajiban Menuntut IImu

Artinya: Artinya: "Dari Anas bin Malik berkata: Rasulullah SAW bersabda: "Menuntut
ilmu wajib bagi setiap muslim.”(Sunan Ibnu Majah) (Al-Bukhari, 2001, no. 59).
Hadist Tentang Mencari IImu
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Artinya: Artinya: "Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabda: 'Barangsiapa

menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan baginya jalan ke
surga.”” (Shahih Muslim) (Muslim, 2000, no. 6852).

Hadist Tentang Ilmu yang Bermanfaat
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Artinya: Artinya: "Dari Abu Hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabda: ’Jika manusia

meninggal, terputuslah amalnya kecuali tiga perkara: sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat,
atau anak shaleh yang mendoakannya.”” (Shahih Muslim) (Ibnu Majah, 2009, no. 213).

D. Analisis Kontemporer

1.

2.

3.

Integrasi Nilai-Nilai Intelektual Qurani dalam Pendidikan Modern

a. Temuan Utama: Studi ini menekankan pentingnya integrasi nilai intelektual
Qurani seperti stafakkur (berpikir mendalam), ta‘agqul (penggunaan akal), dan
tadabbur (perenungan) dalam kurikulum pendidikan modern agar membentuk
keseimbangan antara rasionalitas dan spiritualitas (Nuryani et al., 2023).

b. Analisis Kontemporeri: Artikel ini mencerminkan tren pendidikan Islam
kontemporer yang menekankan integrative learning—menggabungkan sains dan
wahyu untuk mencetak insan ulul albab yang rasional sekaligus beretika.

Relevansi Konsep Ulul Albab terhadap Pengembangan Kecerdasan Intelektual

a. Temuan utama: Konsep ulul albab dalam Al-Qur’an diinterpretasikan sebagai
model manusia ideal yang menggabungkan pengetahuan rasional dengan
kesadaran moral dan spiritual. Studi ini mengaitkan nilai itu dengan critical
thinking skills dan character education di sekolah Islam (Rahman & Yusuf, 2024).

b. Analisis kontemporer: Kajian ini memperluas pemahaman pendidikan Islam
dengan menghubungkan konsep Qurani klasik ke paradigma 21st century skills.

Pendidikan Intelektual Qurani dalam Perspektif Neurosains Islam

a. Temuan utama: Artikel ini menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an yang mengandung
perintah berpikir sebagai bentuk stimulasi kognitif. Penulis mengaitkannya
dengan temuan neurosains modern tentang pentingnya reflection-based learning
bagi perkembangan otak dan moral (Fadhilah et al., 2022).
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Analisis kontemporer: Penelitian ini menunjukkan sinergi antara sains modern dan
tafsir Qurani, menciptakan pendekatan holistik terhadap pengembangan intelektual
manusia.

SIMPULAN

Pendidikan intelektual dalam Al-Qur'an merupakan proses pengembangan akal
yang berlandaskan wahyu untuk melahirkan manusia berilmu, beradab, dan berakhlak. Al-
Qur’an menegaskan bahwa sumber segala ilmu adalah Allah (QS Al-Baqarah: 32), dan
manusia hanya mengetahui apa yang Dia ajarkan (QS Al-‘Alaq: 5). Oleh karena itu, ilmu
bukan sekadar pengetahuan rasional, tetapi juga sarana mendekatkan diri kepada Allah dan
menumbuhkan kebijaksanaan. Pendidikan intelektual Qur’ani mengarahkan manusia
menjadi ulul albab yakni pribadi yang berpikir mendalam, beramal dengan ilmu, serta
menyeimbangkan potensi akal dan spiritualitas (QS Az-Zumar: 9). Dengan demikian,
konsep ini tidak hanya mencetak manusia cerdas, tetapi juga insan yang bijak dan beretika,
yang menggunakan ilmunya untuk kemaslahatan umat dan pengabdian kepada Allah.
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